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Capaian 
Pembelajaran 
Lulusan 
(CPL) 

 

 

Catatan: 
S : Sikap 
P : Pengetahuan 
KU : 
Keterampilan 
Umum 
KK : 
Keterampilan 
Khusus 

CPL Program Studi 

(Kode 
CPL) 

 

S-8 Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik 

S-9 Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri 

KU-1 Mampu menerapkan pemikiran  logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam konteks pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang keahliannya 

KU-2 Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur 

KU-4 Menyusun deskripsi saintifik hasil kajian tersebut diatas dalam bentuk skripsi atau laporan tugas akhir, dan mengunggahnya dalam laman perguruan 
tinggi 

P-3 Menguasai konsep teoritis dan prinsip hukum untuk menelesaikan berbagai masalah hukum di masyarakat 

KK-1 Mampu menerapkan ilmu hukum dengan memanfaatkan IPTEKS untuk menghasilkan keputusan yang berkepastian hukum, 
berkeadilan dan bermanfaat bagi masyarakat ; 

CP Mata Kuliah 

1  

2  

3  

4  

5  

6  

7  



8  
9  

Deskripsi Singkat 
Mata Kuliah 

Mata Kuliah Hukum Acara Pidana merupakan mata kuliah yang bertujuan untuk memberikan kompetensi penguasaan kepada mahasiswa tentang 

hukum pidana formil guna mengetahui tahapan proses beracara peradilan pidana untuk penegakan hukum pidana materiel 
Materi 
Pembelajaran/ 
Pokok Bahasan 

1. Pengertian Hukum Acara Pidana 

2. Asas-Asas Hukum Acara Pidana 

3. Ilmu Bantu Hukum Acara Pidana 

4. Sejarah Hukum Acara Pidana 

5. Ruang Lingkup dan Sumber-sumber Hukum Acara Pidana 

6. Prosedur Administrasi, Prinsip Dasar dan Parktik Persidangan 

7. Hak, Tugas dan Kewenangan Para Pihak dalam Hukum Acara Pidana 

8. Surat Dakwan 

9. Pembuktian, Putusan, Banding, Kasasi 

10. Upaya Hukum serta peran dan kompetensi dari masing-masing lembaga peradilan. 
Bobot Penilaian Kehadiran 

Penugasan 
 

 : 15 %                                 UTS    : 25 % 
: 20 %                                 UAS    : 40 %                                                                                                                      

 

Pustaka Utama  

M. Karjadi dan R. Susilo, Kitab Undang-undang Hukum Acara Pidana dengan Penjelasan Resmi dan Komentar, Politea, Bogor, 1997 

Lilik Mulyadi, Hukum Acara Pidana; Normatif, Teoretis, Praktik dan Permasalahannya, Alumni, Bandung, 2007 

Andi Hamzah, Hukum Acara Pidana Indonesia, Sinar Grafika, Jakarta, 2008 

Mohammad Taufik Makarao dan Suhasril, Hukum Acara Pidana Dalam Teori dan Praktek, Ghalia Indonesia, Bogor, 2010 

Luhut M.P Pangaribuan, Hukum Acara Pidana Surat Resmi Advokat di Pengadilan, Papas Sinar Sinanti, Jakarta, 2013 
Pendukung  

 

Media 
Pembelajaran 

Perangkat Lunak PerangkatKeras 

Power Point Laptop, LCD/ Proyektor, Sound Sistem, In Focus dan White Board 

Team Teaching  

Mata Kuliah 
Syarat 

  



Tabel Rencana Pembelajaran 
 

Minggu/ 
Pertemuan 

Ke- 

Sub - CPMK 
Kemampuan 

akhir yang  diharapkan 

 

Materi Pembelajaran 
 
 

Metode Pembelajaran 

dan Penugasan 

 

Indikator  
Penilaian 

Kriteria dan 

 Bentuk Penilaian 

Bobot Penilaian 

(1) (2) (3) (4) (5) (6)         (7) 

1 Mahasiswa diharapkan 

mengerti dan dapat 

menjelaskan tentang 

Pengertian, Tujuan, 

Fungsi dan Sifat 

Hukum Acara Pidana 

1. Pengenalan Mata Kuliah 

Hukum Acara Pidana 

2. Pengertian Hukum Acara 

Pidana 

3. Tujuan Hukum Acara 

Pidana 

4. Fungsi Hukum Acara 

Pidana 

5. Sifat Hukum Acara 

Pidana 

Synchronous: 

• Tatap muka: Ceramah  

 

Asynchronous: 

• Mencari referensi. 

Membaca/mendalami 

referensi 

Mahasiswa diharapkan 

mengerti dan dapat 

menjelaskan tentang 

Pengertian, Tujuan, 

Fungsi dan Sifat Hukum 

Acara Pidana 

Kesesuaian tugas & 
Portofolio 

5% 

2 Mahasiswa diharapkan 

mengerti dan dapat 

menjelaskan Sejarah 

Hukum Acara Pidana, 

Ruang Lingkup dan 

Sumber sumber Hukum 

Acara Pidana 

1. Sejarah Hukum Acara 

Pidana 

a. Periode Hindia Belanda 

b. Periode Pendudukan 

Jepang 

c. Priode Sesudah 

Proklamasi Indonesia 

1945 

d. Periode Berdasarkan 

UU No. 1 Drt Tahun 

1951 

e. Periode Berdasarkan 

UU No. 8 Tahun 1981 

2. Ruang Lingkup Hukum 

Acara Pidana 

3. Sumber-sumber Hukum 

Acara Pidana 

Synchronous: 

• Tatap muka: Ceramah  

 

Asynchronous: 

• Mencari referensi. 

Membaca/mendalami 

referensi 

Mahasiswa diharapkan 

mengerti dan dapat 

menjelaskan Sejarah 

Hukum Acara Pidana, 

Ruang Lingkup dan 

Sumber-sumber Hukum 

Acara Pidana 

Kemampuan 
Menguhubungkan 
persistiwa dengan teori 
 
Portofolio 

5% 

3 Mahasiswa diharapkan 

mengerti dan dapat 

menjelaskan Asas-Asas 

Hukum Acara Pidana 

1. Asas-asas Hukum Acara 

Pidana 

a. Asas Praduga Tidak 

Bersalah 

Synchronous: 

• Tatap muka: Ceramah  

 

Asynchronous: 

Mahasiswa diharapkan 

mengerti dan dapat 

menjelaskan Asas-Asas 

Hukum Acara Pidana 

Kriteria: 
Ketepatan dan 
Penguasaan materi 
Bentuk non-test: 
• Tulisanmakalah 

5% 



b. Asas Peradilan Cepat, 

Sederhana dan Biaya 

Ringan 

c. Asas Hak Ingkar 

d. Asas Pemeriksaan 

Pengadilan Terbuka 

untuk Umum 

e. Asas Pengadilan 

Memeriksa Perkara 

Pidana dengan Adanya 

Kehadiran Terdakwa 

f. f. Asas “Equal before 

the law” 

• Mencari referensi. 

Membaca/mendalami 

referensi 

• Presentasi 
• Diskusi 

4 Mahasiswa diharapkan 

mengerti dan dapat 

menjelaskan Asas-Asas 

Hukum Acara Pidana 

(lanjutan) dan Ilmu 

Bantu Hukum Acara 

Pidana 

1. Asas-asas Hukum Acara 

Pidana (lanjutan) 

a. Asas Bantuan Hukum 

b. Asas Pemeriksaan 

Hakim yang Langsung 

dan Lisan 

c. Asas Ganti Rugi dan 

Rehabilitasi 

d. Asas Akusator dan 

Inkisitor 

e. Asas Pengawasan dan 

Pengamatan 

Pelaksanaan Putusan 

Hakim 

f. Asas Kepastian Jangka 

Waktu Penahanan 

2. Ilmu Bantu Hukum 

Acara Pidana 

Synchronous: 

• Tatap muka: Ceramah  

 

Asynchronous: 

• Mencari referensi. 

Membaca/mendalami 

referensi 

Mahasiswa mengerti 

mengerti dan dapat 

Menjelaskan Asas-Asas 

Hukum Acara Pidana 

dan Ilmu Bantu Hukum 

Acara Pidana 

Kriteria: 
Ketepatan dan 
Penguasaan materi 
Bentuk non-test: 
• Tulisanmakalah 
• Presentasi 
• Diskusi 

5% 

5 Mahasiswa diharapkan 

mengerti dan dapat 

menjelaskan Prosedur 

Administrasi, Prinsip 

Dasar dan Praktik 

Persidangan 

1. Prosedur Administrasi 

Pelimpahan Perkara ke 

Pengadilan 

2. Prinsip Dasar dan 

Praktik Persidangan 

Synchronous: 

• Tatap muka: Ceramah  

 

Asynchronous: 

• Mencari referensi. 

Membaca/mendalami 

referensi 

Mahasiswa diharapkan 

mengerti dan dapat 

menjelaskan Prosedur 

Administrasi, Prinsip 

Dasar dan Praktik 

Persidangan 

Kriteria: 
Ketepatan dan 
Penguasaan materi 
Bentuk non-test: 
• Diskusi 

5% 



a. Prinsip Dasar 

Persidangan Perkara 

Pidana 

b. Praktik Persidangan 

Perkara Pidana 
6 Mahasiswa diharapkan 

mengerti dan 

menjelaskan Hak, Tugas 

dan Kewenangan Para 

Pihak dalam Hukum 

Acara Pidana 

1. Tersangka atau 

Terdakwa 

2. Penyidik dan Penyelidik 

3. Jaksa atau Penuntut 

Umum 

4. Penasihat Hukum atau 

Advokat 

5. Hakim (Majelis atau 

Tunggal) 

Synchronous: 

• Tatap muka: Ceramah  

 

Asynchronous: 

• Mencari referensi. 

Membaca/mendalami 

referensi 

Mahasiswa diharapkan 

mengerti dan dapat 

menjelaskan Hak, Tugas 

dan Kewenangan Para 

Pihak dalam Hukum 

Acara Pidana 

Kriteria: 
Ketepatan dan 
Penguasaan materi 
Bentuk non-test: 
• Tulisan makalah 
• Presentasi 

• Diskusi 

5% 

7 Mahasiswa diharapkan 

mengerti dan dapat 

menjelaskan Surat 

Dakwaan Menurut Teori 

dan Praktik 

1. Pengertian tentang Surat 

Dakwaan 

2. Elemen dan Syarat Surat 

Dakwaan Menurut Teori 

dan Praktik 

3. Cara dan Teknik 

Membuat Surat 

Dakwaan 

Synchronous: 

• Tatap muka: Ceramah  

 

Asynchronous: 

• Mencari referensi. 

Membaca/mendalami 

referensi 

Mahasiswa diharapkan 

mengerti dan dapat 

menjelaskan Surat 

Dakwaan Menurut Teori 

dan Praktik 

Kriteria: 
Ketepatan dan 
Penguasaan materi 
Bentuk non-test: 
• Diskusi 

5% 

8 Mahasiswa diharapkan 

mengerti dan dapat 

menjelaskan Surat 

Dakwaan di Pengadilan 

1. Dakwaan Tunggal 

2. Dakwaan Alternatif 

3. Dakwaan Subsidaritas 

(Bersusun-Lapis) 

4. Dakwaan Kumulatif 

5. Dakwaan Campuran 

Synchronous: 

• Tatap muka: Ceramah  

 

Asynchronous: 

• Mencari referensi. 

Membaca/mendalami 

referensi 

Mahasiswa diharapkan 

mengerti dan dapat 

menjelaskan Surat 

Dakwaan di Pengadilan 

Kriteria: 
Ketepatan dan 
Penguasaan materi 
Bentuk non-test: 
• Tulisan makalah 
• Presentasi 
• Diskusi 

5% 

9 Mahasiswa diharapkan 

mengerti dan dapat 

menjelaskan Pembuktian 

dan Hukum Pembuktian 

dalam KUHAP 

1. Keterangan Saksi 

2. Keterangan Ahli 

3. Surat 

4. Pentunjuk 

5. Keterangan Terdakwa 

Synchronous: 

• Tatap muka: Ceramah  

 

Asynchronous: 

• Mencari referensi. 

Membaca/mendalami 

referensi 

Mahasiswa diharapkan 

mengerti dan dapat 

menjelaskan 

Pembuktian dan Hukum 

Pembuktian dalam 

KUHAP 

Kriteria: 
Ketepatan dan 
Penguasaan materi 
Bentuk non-test: 
• Tulisan makalah 
• Presentasi 
• Diskusi 

5% 



10 Mahasiswa diharapkan 

mengerti dan dapat 

menjelaskan teori 

tentang pembuktian 

1. Menurut Undang-

undang Secara Positif 

(Positief Wettelijke 

Bewijs Theorie) 

2. Menurut Keyakinan 

Hakim (Conviction 

Intime atau Conviction 

Raisonce) 

3. Menurut Undang-

undang Secara Negatif 

(Negatief Wettelijke 

Bewijs Theorie) 

Synchronous: 

• Tatap muka: Ceramah  

 

Asynchronous: 

• Mencari referensi. 

Membaca/mendalami 

referensi 

Mahasiswa diharapkan 

mengerti dan dapat 

menjelaskan Teori 

tentang Pembuktian 

Kriteria: 
Ketepatan dan 
Penguasaan materi 
Bentuk non-test: 
• Tulisan makalah 
• Presentasi 
• Diskusi 

5% 

11 Mahasiswa diharapkan 

mengerti dan dapat 

menjelaskan Putusan 

Hakim 

1. Pengertian dan Jenis 

Putusan Hakim 

2. Sistematika dan Isi 

Putusan Hakim 

3. Bentuk-bentuk Putusan 

Hakim 

a. Putusan Bebas 

(Vrijspraak) 

b. Putusan Lepas dari 

Segala Tuntutan 

Hukum (Onslag van 

Alle Rechtsvervolging) 

c. c. Putusan Pemidanaan 

(Veroordeling) 

Synchronous: 

• Tatap muka: Ceramah  

 

Asynchronous: 

• Mencari referensi. 

Membaca/mendalami 

referensi 

Mahasiswa diharapkan 

mengerti dan dapat 

menjelaskan Putusan 

Hakim 

Kriteria: 
Ketepatan dan 
Penguasaan materi 
Bentuk non-test: 
• Tulisan makalah 
• Presentasi 

• Diskusi 

5% 

12 Mahasiswa diharapkan 

mengerti dan dapat 

menjelaskan Upaya 

Hukum Biasa (Gewone 

Rechtsmiddelen) 

1. Perlawanan (Verzet) 

2. Banding (Revisi) 

a. Proses Administrasi 

Permintaan Banding 

b. Nuansa-nuansa yang 

Timbul Akibat 

Diajukan Permintaan 

Banding 

c. Alasan-alasan yang 

dapat Diajukan untuk 

Melakukan Upaya 

Hukum Banding 

Synchronous: 

• Tatap muka: Ceramah  

 

Asynchronous: 

• Mencari referensi. 

Membaca/mendalami 

referensi 

Mahasiswa diharapkan 

mengerti dan dapat 

menjelaskan Upaya 

Hukum Biasa (Gewone 

Rechts- 

Kriteria: 
Ketepatan dan 
Penguasaan materi 
Bentuk non-test: 
• Tulisan makalah 
• Presentasi 

• Diskusi 

5% 



d. d. Tata Cara 

Pemeriksaan dan 

Putusan Peradilan 

Tingkat Banding 
13 Mahasiswa diharapkan 

mengerti dan dapat 

menjelaskan Kasasi 

(Cassatie) 

1. Proses Permintaan 

Kasasi 

2. Alasan Kasasi 

3. Pemeriksaan Kasasi 

4. Putusan Kasasi 

Synchronous: 

• Tatap muka: Ceramah  

 

Asynchronous: 

• Mencari referensi. 

Membaca/mendalami 

referensi 

Mahasiswa diharapkan 

mengerti dan dapat 

menjelaskan Kasasi 

(Cassatie) 

Kriteria: 
Ketepatan dan 
Penguasaan materi 
Bentuk non-test: 
• Tulisan makalah 
• Presentasi 

• Diskusi 

5% 

14 Mahasiswa diharapkan 

mengerti dan dapat 

menjelaskan Upaya 

Hukum Luar Biasa 

(Buitengewone 

Rechtsmiddelen) 

1. Kasasi Demi 

Kepentingan Hukum 

2. Peninjauan Kembali 

(PK) 

Synchronous: 

• Tatap muka: Ceramah  

 

Asynchronous: 

• Mencari referensi. 

Membaca/mendalami 

referensi 

Mahasiswa diharapkan 

mengerti dan dapat 

menjelaskan Upaya 

Hukum Luar Luar Biasa 

(Buitengewone 

Rechtsmiddelen) 

Kriteria: 
Ketepatan dan 
Penguasaan materi 
Bentuk non-test: 
• Presentasi 
• Diskusi 

5% 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 


